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Abstract

The Governing Body of Sports Branch (IOCO) plays a crucial role in improving athletes’ performance. The
success of I0CO in running its organizational functions depends largely on the achievements of the athletes
it develops. Since its establishment in 2017 until 2024, the Indonesian Petanque Federation (FOPI) of Kendal
Regency has not made significant progress in terms of the achievements of the petanque athletes under its
guidance. This is an unfavorable record if left unaddressed for a long period of time. This community service
program aims to optimize the role of the Kendal Regency Petanque IOCO in enhancing athletes’
performance. The method used involves technical guidance and education for FOPI officials, coaches,
athletes, and the community, covering organizational management, game techniques, and petanque
socialization. The activity engaged 40 participants and was conducted using a pretest—posttest model to
measure changes in three variables: interest, understanding, and perception of petanque development. The
results showed a significant increase in all variables, with a 25% rise in interest, a 30% improvement in
understanding, and a 27% enhancement in perception. These findings demonstrate that an educational and
participatory approach can strengthen the community-based sports development ecosystem. In conclusion,
optimizing the role of the organization is an effective strategy for producing high-achieving athletes and
fostering an inclusive and sustainable sports culture.
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Abstrak

Induk Organisasi Cabang Olahraga (I0CO) memiliki peran yang sangat penting dalam rangka meningkatkan
prestasi atlet. Keberhasilan IOCO dalam menjalankan roda organisasi bergantung pada prestasi atlet yang
diraih. Federasi Olahraga Petanque Indonesia (FOPI) Kabupaten Kendal dari awal dibentuk pada tahun 2017
sampai dengan tahun 2024 belum dapat berbicara banyak terkait dengan raihan prestasi atlet petanque
yang dibina selama ini. Hal ini tentunya menjadi catatan yang kurang baik apabila terabaikan dalam jangka
waktu yang sangat lama. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengoptimalkan peran Induk
Organisasi Cabang Olahraga (I0CO) Petanque Kabupaten Kendal dalam meningkatkan prestasi atlet. Metode
yang digunakan adalah bimbingan teknis dan edukasi bagi pengurus FOPI, pelatih, atlet, dan masyarakat,
mencakup materi manajemen organisasi, teknik permainan, serta sosialisasi petanque. Kegiatan melibatkan
40 peserta dan dilaksanakan dengan model pretest—posttest untuk mengukur perubahan pada tiga variabel:
ketertarikan, pemahaman, dan persepsi terhadap pembinaan petanque. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada semua variabel, dengan kenaikan 25% pada ketertarikan, 30% pada
pemahaman, dan 27% pada persepsi. Temuan ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif
mampu memperkuat ekosistem pembinaan olahraga berbasis masyarakat. Kesimpulannya, optimalisasi
peran organisasi menjadi strategi efektif dalam mencetak atlet berprestasi dan membangun budaya olahraga
yang inklusif serta berkelanjutan.

Kata Kunci: Induk Organisasi Cabang Olahraga (I0CO); Petanque; Prestasi; Atlet
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Pendahuluan

Petanque adalah cabang olahraga berasal dari Perancis dan masih baru di Indonesia,
sehingga membutuhkan sosialisasi untuk diperkenalkan kepada masyarakat (Triprayogo et al.,
2022). Dalam olahraga petanque, pemain harus menguasai dua teknik yaitu pointing dan shooting
(Awaluddin & Ardiansyah, 2023; Pratama, Nurhasan, et al.,, 2024). Teknik shooting bertujuan
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untuk menjauhkan bola besi lawan saat bola besi lawan dekat dengan bola kayu, sedangkan teknik
pointing bertujuan untuk mendekatkan bola besi ke bola target bola kayu sedekat mungkin
(Hidayah et al., 2024; Rabani & Nurhidayat, 2021). Petanque sangat menarik karena mudah
dipelajari dan dapat dimainkan oleh semua kalangan usia (Amalia et al., 2019). Olahraga petanque
adalah salah satu olahraga prestasi yang dapat dicapai dengan baik jika program pembinaan yang
tepat dilaksanakan (Safitri et al., 2021). Induk Organisasi Cabang Olahraga (IOCO) adalah bagian
dari Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) yang memiliki tujuan untuk mendukung prestasi
atlet (Ulfah & Wulandari, 2022). Organisasi petanque di seluruh dunia bernama FIPIP (federation
Internationale de Petanque and Sport Boules Confederation), sedangkan organisasi petanque di
Asia bernama APSBC (Association Petanque and Sport Boules Confederation) (Rony et al., 2021).
Pada tanggal 18 Maret 2011 Indonesia memiliki Induk Organisasi Cabang Olahraga (IOCO)
Petanque yaitu PB FOPI (Pengurus Besar Federasi Olahraga Petanque Indonesia) (Saputra &
Alpen, 2024).

Pada bulan Januari 2016 Jawa Tengah secara resmi memiliki kepengurusan petanque yang
menjadi wadah kepengurusan petanque di kota/kabupaten di wilayah Jawa Tengah yaitu Pengurus
Provinsi Federasi Olahraga Petanque Indonesia Jawa Tengah (PENGPROV FOPI JAWA TENGAH)
(Safitri et al., 2021). Saat ini di Kabupaten Kendal telah memiliki kepengurusan petanque yaitu
FOPI Kabupaten Kendal yang mewadahi atlet, pengurus, serta pemerhati olahraga petanque di
daerah tersebut. Kurangnya lapangan olahraga yang memadai di Kabupaten Kendal sangat
menghalangi perkembangan dan partisipasi olahraga ini (Pratama, Priyanto, et al., 2024). Prestasi
petanque bergantung pada pembinaan bakat, tetapi kurangnya program pembinaan bakat di
Kabupaten Kendal menghambat kemajuan atlet. Selain itu, tidak ada manajemen atau pengelolaan
yang baik seperti bagaimana mengatur turnamen dan mengelola keuangan dan promosi olahraga
membutuhkan perhatian yang lebih besar untuk memastikan bahwa olahraga ini terus berkembang
(Hassan et al., 2022; Peng & Yin, 2022).

Catatan hasil wawancara oleh tim pengabdian dengan Ketua FOPI Kabupaten Kendal,
permasalahan yang terjadi ialah kurangnya pengetahuan tentang penerapan piramida sequential
model for long term athletic training. Piramida tersebut dimulai dari Multilateral Development,
Specializes Training, dan High Performance. Dalam pembinaan olahraga petanque, organisasi
dapat merancang program latihan dan kompetisi yang disesuaikan dengan kalender olahraga,
menetapkan tujuan jangka panjang atau pendek, memberi target kepada atlet, mengidentifikasi
sumber daya yang diperlukan (pelatih, fasilitas, dan peralatan), dan membuat rencana anggaran
(Pratama, Priyanto, et al., 2024). Pembinaan atlet untuk dapat mencapai peforma prestasi puncak
yaitu memerlukan latihan jangka panjang waktu 8-10 tahun, yang perlu diperhatikan adalah
continue dan consistance dalam pembibitan, spesialisasi cabang olahraga, dan untuk
meningkatkan prestasi (Pangestu, 2021).

Minimnya manajemen yang efektif dalam pembinaan olahraga petanque di Kabupaten Kendal
dapat memberikan dampak negatif serta menghambat pencapaian prestasi atlet. Tanpa
pengelolaan yang baik, performa atlet petanque di daerah tersebut berisiko terganggu. Ketiadaan
manajemen yang memadai juga dapat menghambat perkembangan atlet sekaligus menimbulkan
tehambatnya kemajuan olahraga ini (Vlasenko et al., 2022). Potensi atlet mungkin tidak
berkembang dengan baik jika tidak ada program pembinaan yang mendukung (Darmayasa &
Suratmin, 2023). Hal ini, dapat menurunkan tingkat persaingan baik di tingkat regional maupun
nasional. Selain itu, minimnya program pembinaan dan keterbatasan fasilitas olahraga dapat
mengurangi partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga (Vlajkovi¢, 2023). Dengan
dimaksimalkan peningkatan manajemen dalam pembinaan olahraga berpotensi terhadap
peningkatan prestasi atlet (Mills & kyran clements, 2021).

Optimalisasi peran Induk Organisasi Cabang Olahraga Petanque Kabupaten Kendal sangat
penting dilakukan untuk meningkatkan prestasi atlet. Diharapkan prestasi atlet petanque
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Kabupaten Kendal akan meningkat secara signifikan dengan menyelesaikan masalah dan
menerapkan pendekatan yang tepat. Dengan demikian, tim pengabdi memiliki ide untuk
mengoptimalkan fungsi Induk Organisasi Cabang Olahraga Petanque Kabupaten Kendal dengan
judul “Optimalisasi Peran Induk Organisasi Cabang Olahraga Petanque Kabupaten Kendal Dalam
Meningkatkan Prestasi Atlet”.

Metode

Metode pelaksanaan pengabdian ini ialah dengan memberikan bimbingan teknis untuk
mengoptimalkan Peran Induk Organisasi Cabang Olahraga (I0OCO) Petanque untuk meningkatkan
prestasi atlet Kabupaten Kendal. Pengabdian ini akan dilaksanakan dalam bentuk bimbingan teknis
yang akan berfokus pada:

1) Pelatihan dan edukasi untuk pengurus FOPI Kabupaten Kendal, pelatih, atlet, dan masyarakat.
Materi pelatihan mencakup topik seperti, manajemen organisasi dan kepemimpinan olahraga,
teknik dan strategi permainan petanque, edukasi masyarakat dan sosialisasi petanque.

2) Pemberian pendampingan dari tim pengabdi untuk masyarakat yang baru mencoba olahraga
petanque. Peserta pengabdian akan mendapatkan test awal, pelatihan dan tes akhir.

Pendekatan ini dipilih agar solusi yang dihasilkan benar-benar relevan dengan kebutuhan
lapangan dan mampu diaplikasikan secara berkelanjutan. Sehingga dapat menciptakan embrio
atlet yang berpotensi besar meraih prestasi dimasa yang akan datang.

Hasil

Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk mengoptimalkan peran induk organisasi
olahraga petanque dalam meningkatkan prestasi atlet melalui pendekatan edukatif kepada
masyarakat. Melibatkan 40 peserta dari masyarakat Kabupaten Kendal. Terdapat tiga variabel
utama yang dianalisis yaitu (1) Ketertarikan terhadap olahraga petanque, (2) Pemahaman
masyarakat terhadap olahraga petanque, dan (3) Persepsi terhadap pembinaan prestasi petanque.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Peserta

Variabel Pretest (Mean + SD) Posttest (Mean + SD) Peningkatan
Ketertarikan terhadap 2.9 + 0.55 4.15 + 0.59 1.25
Petanque
Pemahaman terhadap 2.6 +0.72 4.1+ 0.72 1.5
Petanque
Persepy terhadap 31073 4.35 + 0.67 1.35
Pembinaan

Berdasarkan hasil rekapitulasi statistik deskriptif pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan yang signifikan pada ketiga variabel yang diukur, vyaitu ketertarikan,
pemahaman, dan persepsi masyarakat terhadap olahraga petanque setelah dilakukan intervensi
atau program yang diselenggarakan oleh tim pengabdi kepada induk organisasi olahraga petanque
di Kabupaten Kendal. Pada variabel ketertarikan terhadap Petanque, skor rata-rata mengalami
peningkatan dari (2,9 £ 0,55) pada pretest menjadi (4,15 + 0,59) pada posttest, yang berarti
terjadi peningkatan sebesar 1,25 poin. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat menjadi lebih
tertarik terhadap olahraga petanque. Pada variabel pemahaman terhadap petanque, terjadi
peningkatan yang paling besar dibandingkan variabel lainnya, yaitu sebesar 1,5 poin. Rata-rata
skor pretest sebesar (2,6 + 0,72) meningkat menjadi (4,1 + 0,72) pada posttest. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap olahraga petanque baik dari sisi aturan,
teknik dasar, maupun manfaat olahraga meningkat secara nyata. Sedangkan pada variabel
persepsi terhadap pembinaan prestasi petanque, skor rata-rata meningkat dari (3 + 0,73) pada
pretest menjadi (4,35 £ 0,67) pada posttest atau naik sebesar 1,35 poin. Temuan ini menunjukkan
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bahwa persepsi masyarakat terhadap pembinaan atlet petanque menjadi lebih positif. Untuk
perolean nilai hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Perolehan Hasil Nilai Pretest dan Posttest Peserta

Variabel Pretest  Posttest Peningkatan
Ketertarikan Terhadap Petanque 58 83 25%
Pemahaman Terhadap Petanque 52 82 30%
Persepsi Terhadap Pembinaan Atlet Petanque 60 87 27%

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan pada ketiga variabel yang diamati setelah dilakukan intervensi. Ketertarikan peserta
terhadap olahraga petanque meningkat dari skor pretest 58 menjadi 83 pada posttest, dengan
persentase kenaikan sebesar 25%. Selain itu, pemahaman peserta terhadap petanque juga
mengalami peningkatan yang paling tinggi, yaitu sebesar 30%, dari skor 52 pada pretest menjadi
82 pada posttest. Kemudian, persepsi peserta terhadap pembinaan atlet petanque juga
menunjukkan peningkatan dari skor 60 menjadi 87, dengan kenaikan sebesar 27%. Secara
keseluruhan, ketiga indikator tersebut menunjukkan bahwa program intervensi yang dilakukan
berhasil meningkatkan ketertarikan, pemahaman, dan persepsi peserta terhadap olahraga
Petanque secara menyeluruh. Untuk mengetahui perbandingan hasil nilai prefest dan posttest
dapat diliat pada Gambar 1. berikut.

Perbandingan Hasil Nilai Pretest dan Posttest Peserta
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Gambar 1. Perbandingan Hasil Nilai Pretest dan Posttest Peserta

Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tiga
variabel utama, yaitu ketertarikan terhadap olahraga petanque, pemahaman terhadap olahraga
petanque, dan persepsi terhadap pembinaan atlet petanque. Peningkatan ini terjadi setelah
dilaksanakan program intervensi yang dilakukan oleh tim pengabdi bekerja sama dengan induk
organisasi olahraga petanque di Kabupaten Kendal. Temuan ini menguatkan argumentasi bahwa
pendekatan edukatif dan partisipatif kepada masyarakat memiliki dampak nyata dalam
membangun budaya olahraga dan kesadaran prestasi di tingkat lokal.
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Peningkatan yang pertama terlihat pada variabel ketertarikan terhadap petanque, yang
mengalami kenaikan dari skor rata-rata 2,9 menjadi 4,15 atau sebesar 25%. Hasil ini menunjukkan
bahwa kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pelibatan langsung masyarakat dalam aktivitas petanque
berhasil membangkitkan minat terhadap olahraga tersebut. Minat masyarakat terhadap cabang
olahraga baru dapat meningkat secara signifikan jika mereka diberikan akses informasi, pelatihan,
dan pengalaman langsung (Kim & Jeong, 2024; Ulvnes & Solberg, 2016; Zhu, 2025). Dalam
konteks ini, keterlibatan aktif peserta dalam program pengabdian terbukti membentuk persepsi
positif serta ketertarikan yang lebih tinggi terhadap petanque.

Variabel kedua pemahaman terhadap olahraga petanque menunjukkan peningkatan paling
tinggi, yaitu dari skor 2,6 menjadi 4,1 atau meningkat sebesar 30%. Hasil ini mencerminkan
keberhasilan pendekatan edukatif yang diterapkan, yang meliputi pelatihan teknik dasar, simulasi
pertandingan, dan penyuluhan interaktif. Program pembinaan berbasis edukasi terbukti
berkontribusi besar dalam meningkatkan literasi masyarakat tentang aturan permainan, nilai
sportivitas, dan manfaat kesehatan olahraga. Edukasi yang terstruktur untuk pelatih dan peserta
olahraga memperkuat pemahaman, perilaku positif, serta kesehatan mental dan fisik dalam
komunitas olahraga (Bissett et al., 2020; Bolter et al., 2018; Harvey et al., 2023; Newman et al.,
2024).

Variabel ketiga terkait persepsi terhadap pembinaan prestasi atlet petanque juga mengalami
peningkatan signifikan, dari skor 3 menjadi 4,35 atau sebesar 27%. Peningkatan ini mencerminkan
perubahan pandangan masyarakat terhadap sistem pembinaan yang lebih profesional, transparan,
dan terstruktur. Penelitian menunjukkan bahwa kejelasan program, pelatih yang kompeten, dan
kesinambungan pembinaan adalah kunci utama dalam meningkatkan motivasi, kinerja, dan
pengalaman positif atlet (Jalandoni, 2025; Morley et al., 2022; Mu’ammal et al., 2022; Pratama et
al., 2023; Zhou & Rhene, 2024). Untuk mencapai prestasi yang optimal, pengembangan atlet
memerlukan upaya yang terencana dan terstruktur, yang mencakup pengelolaan dan
pemantauan program latihan (Pratama, Wahadi, et al., 2024).

Secara teoritis, hasil ini juga mengonfirmasi konsep partisipatif dalam pengembangan
olahraga sebagaimana dikemukakan oleh Cahyono & Kusnanik (2023), yang mengemukakan
bahwa keberhasilan pembinaan prestasi harus adanya dukungan pemerintah, sumber daya
manusia yang berkualitas, pelatihan yang konsisten dan pengalaman pelatih yang baik terhadap
peluang prestasi yang ada sehingga dapat mencapai tujuan prestasi atlet secara maksimal.
Pembinaan olahraga di tingkat lokal sangat bergantung pada keterlibatan aktif masyarakat sebagai
subjek pembinaan, bukan hanya sebagai objek (Fithroni et al., 2023).

Keberhasilan program ini secara nyata memperlihatkan bahwa optimalisasi peran induk
organisasi olahraga petanque Kabupaten Kendal berdampak besar dalam meningkatkan
ketertarikan, pemahaman, dan persepsi masyarakat terhadap petanque. Ketiga variabel ini menjadi
fondasi penting dalam menciptakan ekosistem pembinaan olahraga yang berkelanjutan dan
berbasis masyarakat. Induk organisasi telah berperan sebagai fasilitator, edukator, dan penggerak
kegiatan, yang mampu mengubah pola pikir masyarakat dari sikap pasif menjadi antusias dan
partisipatif. Kegiatan seperti sosialisasi, pelatihan teknis, dan penyuluhan merupakan bukti konkret
peran organisasi dalam membangun sistem pembinaan olahraga (Husain et al., 2024).

Peningkatan persepsi masyarakat terhadap pembinaan prestasi mencerminkan bahwa
olahraga petanque kini tidak lagi dipandang sekadar sebagai olahraga rekreatif, melainkan juga
sebagai cabang yang memiliki potensi prestasi menjanjikan. Hal ini menunjukkan keberhasilan
organisasi dalam menyampaikan visi strategis, menjalin kolaborasi dengan pelatih, pemerintah,
dan komunitas, serta menciptakan sistem pembinaan yang profesional menunjukkan peran sentral
organisasi. Temuan ini menegaskan bahwa peran optimal organisasi dapat mendorong lahirnya
atlet berprestasi dan menjadikan organisasi olahraga sebagai agen perubahan sosial dalam
membangun budaya prestasi yang inklusif dan berkelanjutan.
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Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Induk Organisasi
Cabang Olahraga (I0CO) Petanque Kabupaten Kendal terbukti berhasil meningkatkan ketertarikan,
pemahaman, dan persepsi masyarakat terhadap olahraga petanque. Hasil pengukuran pretest dan
posttest menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh variabel, dengan kenaikan
tertinggi pada aspek pemahaman sebesar 30%. Pendekatan edukatif dan partisipatif, yang
melibatkan secara langsung pengurus, pelatih, atlet, dan masyarakat, mampu membentuk
ekosistem pembinaan olahraga yang lebih profesional dan berkelanjutan. Optimalisasi peran
organisasi menjadi faktor kunci dalam mendorong lahirnya atlet berprestasi sekaligus memperkuat
budaya olahraga di tingkat daerah. Untuk mendukung keberlanjutan capaian tersebut, disarankan
agar dilakukan penguatan program pembinaan jangka panjang melalui program pelatihan yang
berkesinambungan berbasis sport science, pengembangan fasilitas dan sarana latihan dengan
dukungan pemerintah daerah dan stakeholder, penguatan kemitraan yan berkelanjutan melalui
kerja sama dengan sekolah maupun komunitas, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi rutin
guna menilai perkembangan atlet dan efektivitas program pelatihan secara berkala.
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